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Antisipasi Kemacetan Jalan

SEBAGAIMANA suasana masa-
masa sebelumnya, setiap musim libu-
ran jalan4alan di Yogyakarta, juga jalan-
jalan menuju objek wisata di DIY, diwar-
nai dengan kemacetan. Antrean pan-
jang kendaraan yang kebanyakan dari
luar (non AB) biasanya mengular. Untuk
sampai tempat tujuan, meski sebe-
narnya radiusnya dekat dan dalam
keadaan normal bisa ditempuh hanya
dalam beberapa menit, namun menjadi
sangat lama karena kemacetan.
Akankah suasana semacam itu akan
terjadi lagi pada liburan lebaran kali ini?

Di satu sisi, banyaknya wisatawan
yang membanijiri DIY memang meng-
gembirakan. Sebab akan menim-
bulkan multiplier effect terhadap per-
ekonomian di DIY. Para wisatawan
tersebut pasti membawa uang untuk
dibelanjakan di DIY. Dengan demikian,
para pedagang berbagai jenis, baik ku-
liner maupun berbagai oleh-oleh akan
kelarisan. Begitu juga berbagai objek
wisata dan juga sarana pendukung-
nya, misalnya para pengelola parkir,
akan menikmati uang para wisatawan.
Termasuk juga jasa perhotelan yang
sempat dilanda kekhawatiran terkena
dampak kebijakan efisiensi.

Karena itu sudah semestinya kalau
para wisatawan ini dilayani dengan baik
dan jangan sampai dikecewakan. Ka-
rena itu kita mengapresiasi langkah Wa-
likota Yogyakarta Hasto Wardoyo yang
memasang papan standar harga di
warung-warung kawasan Malioboro.
Selain itu juga akan menugaskan ba-
nyak personel untuk mengawasi de-
ngan menyamar sebagai wisatawan.
Dengan begitu kalau ada pedagang
yang menaikkan harga semaunya sen-
diri, atau istilahnya nuthuk, akan segera
ketahuan. Semacam ini perlu ditiru di
warung-warung sekitar objek wisata.

Selain menentukan standar harga
kuliner, sebenarnya juga perlu mene-
rapkan standar jasa lainnya, misalnya
jasa parkir, baik di sekitar Malioboro
maupun sekitar objek-objek wisata.
Jangan sampai jasa parkir juga nuthuk
dengan menaikkan tarif tidak umum,
apalagi kalau kendaraan yang parkir
membludag. Artinya, perlu juga ada

standar tarif parkir kendaraan dan juga
pengawasannya. Karena yang sering
terjadi selama ini di saat-saat musim
liburan tarif parkir kendaraan juga
melambung.

Sedang terkait kemacetan yang
acapkali terjadi di setiap musim liburan,
mestinya sudah ada pemikiran untuk
melakukan antisipasi dan rekayasa
lalulintas, dengan belajar dari keadaan
masa-masa sebelumnya. Karena itu
langkah Pemkot Yogyakarta dengan
membuka kantong parkir di Jalan
Kenari (timur GOR Among Rogo) dan
di Mandala Krida dan menyediakan
kendaraan shutle ke Maliboro kiranya
akan mengurangi kemacetan di pusat
Kota Yogya. Untuk itu perlu arahan
lebih jauh agar kendaraan dari luar
bisa langsung menuju kantong parkir
tersebut, sehingga tidak harus mele-
wati Tugu Yogya ke selatan, karena
akan menimbulkan kemacetan.

Begitu juga rekayasa lalulintas perlu
dilakukan di titik-titik yang menjadi lang-
ganan macet, misalnya dengan mem-
perbanyak jalan satu arah. Rute jalan-
jalan alternatif kiranya juga perlu dis-
osialisasikan agar wisatawan mempu-
nyai gambaran rute lain yang bisa
ditempuh untuk menghindari kemac-
etan. Untuk sosialisasi kiranya tidak
sulit, karena di era teknologi informasi
ini bisa dengan mudah menyebarkan
informasi melalui website atau media
sosial. Yang penting bagaimana agar
dengan menggunakan gadget yang
dimiliki para wisatawan bisa dengan
mudah mengakses berbagai informasi
yang mereka butuhkan. Sedang jika
jalan ke suatu objek wisata yang ki-
ranya sudah penuh atau terjadi kemac-
etan panjang, para wisatawan bisa di-
arahkan ke objek wisata lain agar wak-
tunya tidak habis di tengah kemacetan.

Pendek kata, di masa-masa liburan
lebaran ini harapannya para wisatawan
bisa menikmati objek-objek wisata yang
ada secara maksimal dengan kondisi
aman dan nyaman. Para stakeholders
di bidang wisata juga bisa meraup pen-
dapatan sesuai yang diharapkan yang
pada akhirnya bisa meningkatkan per-
tumbuhan ekonomi di DIY. (*)-d
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Leharan, Peristiwa Agama dan Diseminasi Budaya Lokal

LEBARAN
merupakan mo-
men yang sangat
dinanti umat Is-
lam di Indone-
sia, termasuk di
Yogyakarta. Se-
lain menjadi per-
ayaan keagama-
an yang sarat
dengan nilai spi-
ritual, Lebaran juga menjadi bagian
dari budaya yang merekatkan masya-
rakat melalui berbagai tradisi yang
unik. Perayaan ini tidak hanya
diwarnai oleh kegiatan ibadah,
tetapi juga silaturahmi dengan
sanak keluarga dan tetangga.
Bila dicermati, sesungguhnya
peristiwa Idul Fitri juga sarat de-
ngan aktivitas sosial dan ekono-
mi yang sekaligus dapat menjadi
momentum penting bagi disemi-
nasi budaya lokal.

Sebagaimana diketahui, mudik
menjadi salah satu tradisi khas
saat Lebaran. Para perantau dari
berbagai daerah, seperti Jakarta,
Bandung, Surabaya, Bali, Suma-
tera dan lain-lain kembali ke
kampung halaman untuk mera-
yakan Idul Fitri bersama keluar-
ga. Momen ini menjadi ajang
berkumpul dan mempererat
silaturahmi, baik dengan keluar-
ga maupun tetangga. Di desa-de-
sa sekitar Yogyakarta, tradisi
berbagi uang atau "menjajakan
uang” kepada anak-anak dan sanak
saudara menjadi hal yang lumrah.
Kegiatan ini tak hanya sebagai bentuk
kasih sayang, tetapi juga memperkuat
solidaritas sosial dalam masyarakat.

Setelah bersilaturahmi di hari raya,
selanjutnya pada hari kedua dan se-
terusnya masyarakat Yogyakarta se-
ring menghabiskan waktu Lebaran de-
ngan mengunjungi berbagai objek wi-
sata. Destinasi populer seperti Malio-
boro, Keraton Yogyakarta, Tamansari,
Prambanan, Borobudur, Kaliurang,
Pantai di Gunungkidul, Pantai Pa-
rangtritis dan sebagainya selalu dipa-
dati wisatawan lokal maupun luar da-
erah. Keunikan wisata di Yogyakarta
saat Lebaran bukan hanya terletak pa-
da keindahan alam atau sejarahnya.
Agar objek wisata menjadi lebih mena-
rik dan memberi kesan mendalam
kepada turis, akan lebih baik bila di-
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adakan pertunjukan sajian wisata.
Caranya dengan mementaskan sejum-
lah kesenian lokal yang selama ini
mendapatkan bantuan Dana
Keistimewaan (Danais).

Pemerintah DIY melalui Danais
mendukung kegiatan ini sebagai bagi-
an dari upaya melestarikan dan men-
genalkan budaya lokal kepada masya-
rakat luas. Berbagai kesenian khas,
seperti wayang kulit versi pendek, tari

tradisional, jathilan, kubro siswo, kara-
witan, kesenian rakyat lain, ditampil-
kan di ruang-ruang publik sebagai hi-
buran wisatawan. Syukur-syukur per-
tunjukan ini juga mengusung konsep
interaktif, yakni wisatawan dapat
berpartisipasi dalam memainkan alat
musik tradisional atau belajar gerakan
tarian khas.

Dengan cara demikian, peristiwa
Lebaran itu dapat menjadi media pe-
lestarian seni yang efektif. Banyak
anak-anak dan cucu dari para peran-
tau yang kembali ke kampung hala-
man selama Lebaran, berkesempatan
menyaksikan kesenian tradisional
yang mungkin tidak mereka jumpai di
perantauan. Peristiwa tersebut di-
harapkan bukan hanya sekadar hibur-
an, tetapi juga menjadi sarana edukasi
budaya bagi generasi muda, memas-
tikan bahwa seni dan budaya Yogya-

karta tetap lestari di tengah arus mod-
ernisasi.

Selain itu, Lebaran dan tradisi yang
menyertainya, sebisa mungkin di-
rekayasa bukan sekadar perayaan aga-
ma, tetapi juga menjadi sarana efektif
dalam menyebarluaskan budaya lokal.
Melalui tradisi mudik, silaturahmi,
wisata, dan pertunjukan seni, identitas
budaya Yogyakarta semakin dikenal
dan dihargai oleh masyarakat luas,
termasuk para pendatang dan wisa-
tawan. Kegiatan ini juga mendukung
ekonomi kreatif lokal, karena banyak
seniman dan pengrajin turut
serta dalam perayaan ini.

Dapat diambil kejelasan bah-
wa sesungguhnya Lebaran bu-
kan hanya momentum sakral
dalam Islam, tetapi juga menja-
di ajang bagi Yogyakarta untuk
mempertahankan dan mem-
perkenalkan kekayaan budaya-
nya. Dukungan pemerintah dan
antusiasme masyarakat dalam
merayakan Lebaran dengan ke-
arifan lokal menjadikannya se-
bagai peristiwa yang bernilai
lebih dari sekadar hari raya ke-
agamaan, melainkan juga pesta
budaya yang memperkaya wa-
risan daerah. Langkah ini akan
mengantarkan  penggunaan
Danais lebih tepat guna. Sebab
ia tidak hanya dinikmati oleh
warga DIY, tapi juga masyara-
kat dari berbagai daerah lain.
Akhirnya, Lebaran juga akan
menjadi sarana diseminasi budaya
lokal (Yogya) yang ampubh. (*)-d

*)Prof Dr Drs Nur Sahid MHum,

Dosen Prodi Teater, pernah menjabat

Ketua LPPM ISI Yogyakarta (2015-

2024).
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-
kasih partisipasinya dalam menulis
dan mengirimkan artikel untuk SKH
Kedaulatan Rakyat.  Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat
email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata,
dengan mengisi subjek mengenai isu
yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas dan foto
diri. Terimakasih.

Kesiapan Menyambut Hari Raya Idul Fitri

BULAN Rama-
dan berjalan ce-
pat. Tanpa terasa
bergulir tak ada
yang dapat meng-
hentikan. Walau-
pun ketika bulan
suci meninggal-
kan kaum mus-
lim akan merasa
sedih. Bagaimana
tidak sedih ditinggalkan Ramadan,
karena di bulan ini kaum muslim me-
rasakan mudahnya mencari pahala
berlimpat. HR. Baihaqi menyebutkan:
“Barang siapa yang melakukan suatu
amalan sunnah di dalamnya, maka pa-
halanya seperti orang yang melakukan
amalan wajib di luar Ramadan. Dan
barang siapa yang melakukan satu
amalan wajib di dalamnya, maka pa-
halanya seperti orang yang melakukan
70 amalan wajib di luar Ramadan.”

Kesiapan menyambut Hari Raya
Idul Fitri perlu dimanage dengan baik.
Meminimalisasi keluhan diberbagai
sektor layanan yang berkait dengan
keluh kesah para pemudik. Maka sin-
ergisme para stake holder harus di-
ikhtiyari dengan sungguh-sungguh.
Agar layanan dapat terhandle dengan
confidence performance. Walaupun
sulit untuk memuaskan 100 persen.
Namun hal tersebut tidak dapat di-
jadikan kambing hitam. Maka dalam
tulisan ini merupakan sodoran upaya
mempersiapkan lebih baik menyambut
perayaan Idul Fitri 1446 Hijriah.

Pertama, sektor transportasi. Perlu-
nya kesiapan menyambut arus mudik
Lebaran 2025. Sektor transportasi
yang diprediksi mengalami lonjakan
signifikan seiring dengan meningkat-
nya mobilitas masyarakat pascapande-
mi dan pertumbuhan ekonomi. Ke-
menterian Perhubungan harus sese-
rius mungkin dengan perkiraan jum-
lah pemudik yang mencapai 130 juta
orang. Meningkat dari 123,8 juta pada
2023. Seperti tahun sebelumnya, kesia-
pan pemerintah menyiapkan skema
rekayasa lalulintas seperti one way,
contra flow, dan ganjil-genap untuk
mengurangi kemacetan harus tetap
dipertahankan. Perbaikan infrastruk-
tur, kesiapan armada transportasi, ser-
ta digitalisasi layanan tiket dan navi-
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gasi yang dilakukan pemerintah se-
moga menjadi kunci kelancaran arus
mudik.

Kedua, sektor logistik. Kendatipun
hanya prediksi, berdasarkan pe-
ngalaman tahun sebelumnya, sektor
logistik acap mengalami lonjakan per-
mintaan yang signifikan. Bahkan
Asosiasi Logistik Indonesia (ALI) mem-
perkirakan peningkatan volume pengi-
riman mencapai 20i25% dibanding
hari biasa, dengan lonjakan tertinggi
terjadi H-10 hingga H+7 Lebaran.
Inilah yang harus diantisipasi terha-
dap lonjakan yang diprediksi terjadi.
Maka wajar jika operator logistik dan
ekspedisi memperkuat armada darat,
laut, dan udara, serta meningkatkan
kapasitas gudang. Pemerintah harus
berfokus pada kelancaran arus dis-
tribusi dengan kebijakan pembatasan
angkutan barang di jalan tol tertentu.
Semoga pasokan barang tetap stabil
dan harga kebutuhan pokok tetap terk-
endali selama periode Lebaran.

Ketiga, sektor keamanan dan ketert-
iban menjelang Lebaran 2025. Sektor
Kamtibmas menjadi hal utama yang
juga perlu diprioritaskan. Memastikan
mudik yang aman dan

asanya mengalami lonjakan. Wisa-
tawan yang didominasi para pemudik
tentu tidak akan meninggalkan mo-
mentum lebaran untuk mengunjungi
destinasi wisata. Mereka akan me-
ngunjungi destinasi unggulan. Maka
perlu dipercantik dan disiapkan segala
aspek yang ada di tempat wisata terse-
but. Tempat wisata favorit seperti
Yogyakarta, Bali, dan Bandung menja-
di pilihan utama. Atraksi seni dan bu-
daya, seperti pertunjukan wayang,
musik tradisional, serta festival kulin-
er khas lebaran, juga harus disiapkan
untuk menarik wisatawan tahunan ini.
Pemerintah daerah dan pelaku indus-
tri pariwisata perlu memperkuat
layanan transportasi, keamanan, serta
digitalisasi tiket masuk objek wisata
guna meningkatkan kenyamanan pe-
ngunjung. Dengan kesiapan ini, sektor
pariwisata dan atraksi seni budaya di-
harapkan memberi kontribusi besar
bagi perekonomian daerah selama
musim libur Lebaran. Tidak kalah pen-
tingnya dapat menggerakkan ekonomi
rakyat lokal sekitar destinasi wisata.

Semoga! (¥)-d
*)Dr Akhir Lusono SSn MM
CHRMP, Dosen Fakultas Ekonomi,
Prodi Manajemen Universitas
Proklamasi 45 Yogyakarta.

kondusif. Pihak ke-
polisian utamanya ber-
sama stakeholder yang
berkepentingan harus
bahu membahu, fokus
pada pengamanan jalur
mudik, tempat ibadah,
pusat perbelanjaan, dan
objek wisata. Peningkat-
an patroli di daerah ra-
wan kejahatan seperti
pencurian, perampokan,
serta penipuan yang
acapkali meningkat saat
musim mudik dan hari
raya idul fitri. Dalam hal
penerapan teknologi In-
donesia juga sudah maju
yakni pemantauan
menggunakan CCTV dan
teknologi lain

Keempat, sektor pari-
wisata dan atraksi seni
budaya lebaran 2025 bi-
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Beras medium dikemas premium.
- Semua kecurangan harus ditindak.

Mercon meledak lukai enam orang.
- Jadi peringatan untuk siapa saja.

Kekerasan terhadap pers kian masif.
- Insan pers jangan patah semangat.
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